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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kulit merupakan organ terluas pada tubuh manusig y@emiliki peran
dalam melindungi tubuh dari berbagai pengaruh ekate seperti
mikroorganisme, zat kimia, serta radikal bebas.hOkarena itu, perlu
dilakukan perawatan kulit menjaga kesehatan, keddaib, serta mencegah
kerusakan pada kulit. Kerusakan kulit adalah masal@mum yang sering
dialami oleh masyarakat, karena akan mengganggehidésn maupun estetika
penampilan. Salah satu penyebab utama kerusak@ndiamtaranya yaitu
paparan berlebih radikal bebas dari sinar matalyamg dapat memicu
berbagai permsalahan seperti eritema, hiperpigrsietarutan, deskuamasi,
kekeringan, fisura, hingga risiko kanker kulit dalgangka panjang (Arthania
et al., 2021).

Salah satu produk perawatan kulit yang banyak digam adalah
kosmetik berupaHandbody. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai
humektan, tetapi juga dapat diformulasikan dengalmab aktif berpotensi
biologis, seperti antioksidan (Yuniarsthal., 2023).Handbody didefinisikan
sebagia sediaan kosmetik berbentuk suspense pgrakiat dalam media
pensuspensi yang sesuai atau dalam emulsi minylakndar @il-in-water
emulsion) dengan surfaktan yang tepat, dan telah dirancanguk
diaplikasikan pada kulit tangan dan tubuh (Hudhieaal., 2021). Sediaan
lotion berbasis emulsi cair terdiri dari fase mikgan fase air yang distabilkan
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oleh emulgator, dengan kandungan satu atau lelhihnbaktif. Konsistensi
lotion yang cair memungkinkan kemudahan penggurn@amyebaran merata,
pengeringan cepat, serta pembentukan lapis tipia parmukaan kulit setelah
aplikasi (Megantaraet al., 2017). Penggunaan kosmetika perawatan Kkulit
sepertiHandbody bertujuan untuk melindungi kulit dari paparan koatsinar
ultraviolet, yang dapat menyebabkan eritema, higerpntasi, sensasi
terbakar, serta meningkatkan risiko kanker kulifgfAahet al., 2022). Dengan
demikian, diperlukan bahan aktif dengan aktivitasticksidan untuk
menetralkan radikal bebas guna mencegah kerusakkian k

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakaadp efek
samping bahan kimia sintetis, minat terhadap peasaah bahan alam dalam
produk kosmetik semakin meningkat pesat. Hal idochng oleh adanya risiko
reaksi alergi serta dampak paparan jangka panjahgrbkimia sinteteis yang
berpotensi menimbulkan efek advers (Wirtu, 2024naman herbal muncul
sebagai alternatif yang relative aman, ramah linglam, mudah didapatkan,
serta jarang menimbulkan efek samping (Edilal., 2023). Beberapa tanaman
yang diketahui kaya akan antioksidan alami adamimdkemangi dan daun
jambu biji.

Daun kemangi @cimum basilicum L.) dan daun jambu bijiRsidium
guajava L.) dipilih sebagai bahan penelitian karena adakgadungan
senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan kildstrak daun kemangi
mengandung senyawa bioaktif seperti fenolik, flanidndan alkaloid yang

berpotensi sebagai antioksida serta memberikarvitalsti biologis positif



terhadap kulit (Timotiugt al., 2022). Sementara itu, ekstrak daun jambu biji
memiliki potensi sebagai antioksidan alam dalanmiedg berkat kandungan
tanin, flavonoid, dan vitamin C yang mampu melingiukulit dari kerusakan
akibat radikal bebas (Sadi al., 2021). Selain kandungan bioaktifnya, kedua
tanaman ini diketahui mudah diperoleh di Indonesigmiliki harga yang
relative terjangkau, dan memiliki potensi untukedikboangkan sebagai bahan
baku kosmetik herbal lokal.

Beberapa studi pendahulu telah membukti potensiingrasasing
ekstrak secara terpisah dalam formulasi kosmegkektian yang dilakukan
oleh Ambariet al. (2021) menunjukan bahwa ekstrak etanol daun kgman
(Ocimum cannum Sims.) dapat diformulasikan menjd@indbody dengan baik
menggunakan eksipien yang sesuai. Variasi konserdgkstrak (0,5%; 1%;
1,5%) mempengaruhi aktivitas antioksidan, dengansé&otrasi tertinggi
menghasilkan aktivitas paling kuat. Di sisi lainaidikasariet al. (2017)
berhasil merumuskan ekstrak etanol daun jambu(Bgidium guajava L.)
dalam bentuk lotion dengan aktivitas antioksidammiNn, pada evaluasi
kestabilan fisik sebelum dan sesudah uji siklus usuhenunjukkan
ketidakstabilan pada basis dan ketiga formula hasglakibat pengaruh
fluktuasi suhu. Meskipun demikian, penelitian merggakombinasi ekstrak
daun kemangi dan daun jambu biji dalam satu sedmaadbody masih
terbatas. Kombinasi kedua ekstrak ini berpotensighasilkan efek sinergis
yang optimal, baik dalam mempertahankan kelembakalit maupun

melindungi dari kerusakan akibat radikal bebasrd&moorganisme.



Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini dilakuk untuk
mengevaluasi sifat fisik sediadsandbody kombinasi ekstrak daun kemangi
dan daun jambu bij guna menilai stabilitas dan ikasttya, sehingga dapat
menjadi dasar pengembangan produk kosmetik herbab yaman dan
bermanfaat bagi masyarakat. Secara khusus, paneiiti bertujuan untuk
merumuskan formulasiandbody berbasis bahan alam, melakukan uji skrining

fitokimia, serta mengevaluasi sifat fisik sediaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaskanrumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik fisik sediaadandbody yang mengandung
kombinasi ekstrak daun kemangi dan daun jambu biji?
2. Apakah perbedaan variasi konsentrasi kombinasirakstaun kemangi
(Ocimum basilicum) dan daun jambu bijRsidiumguajava L.) memberikan

pengaruh terhadap sifat fisik sediddandbody?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, batasan masalahtagikan sebagai
berikut:
1. Penelitian difokuskan pada proses ekstraksi masetagn kemangi
(Ocimum basilicumL.) dan daun bij(Psidium guajavaL.)
2. Formulasi dibuat menjadi sediadiandbody.

3. Evaluasi sifat fisik berupa uji organoleptik, horeagas, pH, daya sebar,



daya lekat, viskositas, dan tipe emulsi. Uji siédsl jangka panjang tidak
termasuk dalam lingkup penelitian ini.

4. Penelitian tidak membahas aspek toksikologi klimaupun keamanan
penggunaan pada manusia, melainkan terbatas pagaji@ laboratorium

dasar.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujunetitgen ini adalah:
1. Mengetahui karakterisitik fisik sediaahanbody yang mengandung
kombinasi ekstrak daun kemangi dan daun jambu biji.
2. Mengetahui pengaruh signifikan variasi konsentkasnbinasi kombinasi
ekstrak daun kemangD¢imum basilicum) dan daun jambu bijiRsidium

guajava L.) terhadap mutu fisik sediaan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmumdai
kosmetik berbasis bahan alami.
2. Menjadi landasan kajian mengenai sifat fisik sedi&iandbody
dengan kombinasi ekstrak daun kemangi dan daunujdijib
3. Menambah referensi akademik terkait pemanfaatayasenbioaktif
tanaman dalam formulasi topikal.
1.5.2 Manfaat Praktis

1. Menyediakan alternatif produklandbody alami yang aman bagi



masyarakat.
2. Memberikan peluang bagi industri kosmetik untuk genbangkan
produk herbal berbasis sumber daya lokal.
3. Meningkatkan potensi nilai tambah tanaman kemaagijambu biji.
1.6 Keaslian Pendlitian
Penelitian mengenai formulasi sediaan topikal kegidaahan alam telah
banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnyak bdangan menggunakan
ekstrak daun kemangi maupun ekstrak daun jambsdugra terpisah. Namun,
belum ada studi yang secara khusus mengombinasgdra ekstrak tersebut
dalam bentuk sediadnandbody. Oleh karena itu, kebaruamofelty) penelitian
ini terletak pada evaluasi sifat fidikndbody |otion berbasis kombinasi ekstrak
daun kemangi@cimum basilicum L.) dan daun jambu bijiRsidium guajava
L.). Perbandingan penelitian terdahulu dengan péeliti dapat dilihat pada

Tabel 1.1.



Tabdl 1.1 Keaslian Penelitian

(Azmi,
Subaidah, dan (Ambari et al., (Mardikasari (Ameliadan (Apriliana,
Pembeda ) . )
Juliantoni, 2021) et al., 2017) Susilo, 2018) 2026)
2021)
Judul Optimasi Formulasi Dan Uji Formulasi dan Formulasi Evaluasi
Penelitian  Formula Aktivitas Uji Stabilitas Lotion Ekstrak Sjfat Fisik
SediaanLotion Antioksidan Body Lotion dari Etanol Daun Sediaan
Ekstrak Daun Lotion Ekstrak Ekstrak Etanol Jambu Biji
Handbody
Jambu Biji Etanol Daun Daun Jambu (Psidium . .
o o o . Kombinasi
(Psidium Kemangi Qcimum Biji (Psidium guajava L.)
, , _ Ekstrak Daun
guajava L.) cannum Sms) guajava L.) Dengan
. . . Kemangi
Dengan Variasi Dengan Metode sebagai Konsentrasi
Konsentrasi DPPH (1,1 - antioksidan 2%, 4%, Dan (Ocimum
Setil  Alkohol diphenyl-2- 6% BasilicumL.)
dan Gliserin picrylhydrazyl) Dan Daun
Jambu Biji
(Psidium
guajaval.)
Sampel Ekstrak Daun Ekstrak Etanol Ekstrak Etanol Ekstrak Etanol Ekstrak Etanol
Penelitian  Jambu Biji Daun Kemangi Daun Jambu Daun  Jambu 70% Daun
(Psidium (Ocimum cannum Biji (Psidium Biji (Psidium Kemangi
guajava L.) Sms.) dengan guajava L.) guajava L.) (Ocimum
variasi konsentrasi dengan variasi Dengan americanum
0,5%, 1%,dan1,5% konsentrasi Konsentrasi L.) Dan
0,036%, 2%, 4%, Dan Daun Jambu
0,072%  dan 6% Biji (Psidium
0,108%. guajava L.

dengan variasi
konsentrasi
0,5%, 1% dan
1,5%




Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

(Azmi,
Subaidah, dan ) (Mardikasari (Ameliadan (Apriliana,
Pembeda ] . (Ambari et al., 2021) .
Juliantoni, et al., 2017) Susilo, 2018) 2026)
2021)
Variabel  Variabel Bebas Variabel : Variabel Variabel Bebas Variabel Bebas
pendlitian konsentrasi konsentrasi  ekstrak Bebas konsentrasi : kombinasi

setil alcohol daun

Variabel
Terikat
optimasi
sediaanLotion,
evaluasi
sediaan.
Variabel
Kontrol
volume
ekstrak, suhu
pencampuran,
jenis
konsentrasi
bahan  akitif,
jenis wadah
yang akan

digunakan

absorbansi,

kemangi konsentrasi
dan gliserin. (0,5%,1%,dan1,5%) ekstrak daun

aktivitas antioksidan (0,036%,
metode DPPH dan0,072%

metode DPPH

dan evaluasi

. jambu biji
dan
sediaan.0,108%),
. aktivitas
antioksidan

ekstrak  daun
jambu biji (2%,
4%, dan 6%).
Variabel
Terikat:
evaluasi
sediaan.
Variabel
Kontrol

volume

sediaan. ekstrak, suhu
Variabel pencampuran,
Kontrol jenis

larutan uji, konsentrasi

absorbansi, bahan  akitif,
%inhibisi jenis  wadah
IC50, larutan yang akan
uji digunakan.

ekstrak etanol
daun kemangi
dan daun
jambu biji
dalam
formulasi
Handbody
Lotion dengan
variasi
konsentrasi
(0,5%, 1%,
1,5%).
Variabel
Terikat: uji
hasil sifat fisik
Handbody (pH,
organoleptis,
Homogenitas,
viskositas, day
sebar, daya
lekat, tipe
emulsi,
stabilitas).
Variabel
Kontrol : suhu
pencampuran,
jenis dan

konsentrasi




L anjutan tabel 1.1 Keaslian Penelitian

(Azmi,
Subaidah, dan ) (Mardikasari (Ameliadan (Apriliana,
Pembeda ) . (Ambari et al., 2021) .
Juliantoni, et al., 2017) Susilo, 2018) 2026)
2021)
Bahan  aktif,
pengaduk yang
digunakan,
waktu
pengaduk,
kondisi
lingkungan,
serta volume
dan jenis
wadah  yang
akan
digunakan
Teknik Purposive Purposive Sampling Purposive Purposive Purposive
Sampling Sampling Sampling Sampling Sampling
Tempat - Laboratorium - - Laboratorium
Penelitian Instrumen  STIKES farmasi
Rumah Sakit Anwar Universitas
Medika Harkat Negri
Kota Tegal.
Hasll Ekstrak etanol Ekstrak etanol daunEkstrak etanol Lotion ekstrak Ekstrak daun
daun jambu biji kemangi  QOcimum daun jambu etanol daun kemangi
positif cannum Sms.) dapat biji (Psidium jambu biji (2%, (Ocimum
mengandung  diformulasikan guajava L.) 4%, dan 6%) cannum Sims.)
flavonoid menjadi bodyLotion dapat yang dan daun
Formula dengan bahan diformulasikan diformulasikan jambu biji
optimum tambahan sepertidalam bentuk melalui (Psidium
dengan  setil asam stearat, TEA,Lotion dengan maserasi guajava  L.)
alkohol 3,93% parafin cair, setil aktivitas dengan etanol dapat
dan gliserin alkohol, metil antioksidan, 96% terbukti diformulasikan
13,07% paraben, gliserin, dannamun  hasil stabil menjadi

menghasilkan

aquadest. Variasi evaluasi

berdasarkan uji sediaan
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Lanjutan Tabd 1.1 Keaslian Penelitian

(Azmi,
Subaidah, dan ) (Mardikasari (Ameliadan (Apriliana,
Pembeda ] . (Ambari et al., 2021) .
Juliantoni, et al., 2017) Susilo, 2018) 2026)
2021)
sediaan konsentrasi  ekstrak kestabilan fisik cycling test Handbody dan
berwarna hijau memengaruhi sebelum dan pada berbagai menunjukan
kecoklatan, aktivitas antioksidan, sesudah parameter adanya
kental, pH di mana cycling test fisik, sehingga perubahan
7,94, daya formula.dengan menunjukkan layak yang signifikan

sebar 6,35 cm, konsentrasi tertinggi bahwa  basis dikembangkan terhadap  uji

dan daya lekat menunjukkan maupun ketiga sebagai sediaanorganoleptis,

0,97 detik. aktivitas paling kuat formulaLotion kosmetik homogenitas,
mengalami antioksidan. tipe emulsi, uji
ketidakstabilan pH, daya sebar,
akibat daya lekat, dan
pengaruh suhu viskositas

seiring dengan
meningkatnya
konsentrasi
ekstrak yang

diberikan.

Berdasarkan tabel tinjauan literatur, penelitiarddbulu yang telah
mengeksplorasi formulasiandbody menggunakan ekstrak daun jambu biji
maupun daun kemangi secara individual, dengan na@kek pada optimasi
konsentrasi bahan aktif, stabilitas fisik, serttvatias antioksidan. Beberapa
studi menyoroti kestabilan sediaan terhadap fluttisuhu dan variasi
konsentrasi ekstrak atau eksipien. Penelitian irerbéda karena
mengintegrasikan ekstrak daun kemangi dan daunydbijb dalam satu

formulas sediaarhandbody dan fokus pada evaluasi sifat fisik, serta
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kestabilanhandbody dari kombinasi kedua ekstrak tersebut. Sejauh ini,
belum ditemukan penelitian sebelumnya yang mendetesp kombinasi
ekstrak tersebut, sehingga studi ini merupakan ribu#i orisinal yang
berpotensi menghasilkahandbody dengan manfaat sinergis dari kedua

bahan aktif.



